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BAB IV 

ISLAMIC WORLDVIEW DAN ATHEIS WORLDVIEW 

PERSPEKTIF AL-QUR’AN DENGAN MENGETAHUI 

PERBEDAAN CARA PANDANG TOKOH  

ATHEIS DAN ISLAM 

A. Pandangan Dunia (worldview) Atheis 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, Karl Marx menganggap agama 

sebagai salah satu suprastruktur yang tidak dapat membangkitkan kesadaran 

sosial, namun hanya sebagai refleksi produksi yang dapat menghambat kemajuan. 

Pandangan Karl Marx mengenai agama tersebut merupakan konsekwensi dari 

kepercayaannya akan kebenaran materialisme yang menyangkal adanya Tuhan. 

Lebih jauh, Karl Marx berpendapat bahwa akal adalah refleksi materi dan bukan 

sebaliknya, bahwa materi adalah refleksi bagi akal sebagaimana yang dikatakan 

oleh Hegel. Akal, menurut Marx, adalah cermin yang memantulkan alam materil, 

sedangkan kehidupan secara keseluruhan adalah materi dan tidak ada sesuatupun 

dibalik alam. Dengan demikian, menurutnya, Tuhan itu tidak ada.  

Pandangan dunia (worldview) Marx sendiri dipengaruhi Feurbach yang 

berpendapat bahwa dalam agama, manusialah yang menciptakan Tuhan yang 

kemudian oleh manusia dianggap sebagai penciptanya.
1
 Menggaris bawahi 

pernyataan Feurbach tersebut Marx berpendapat bahwa manusialah yang 

                                                            
1John Elster, Karl Marx, Marxisme-analisis Kritis, terj. Sudarmaji (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 

2000),. 248-249. 
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menciptakan agama dan bukan agama yang menciptakan manusia. Agama 

merupakan kesadaran dan perasaan pribadi manusia. Jadi dalam hal ini Karl Marx 

mengambil kesimpulan bahwa agama adalah cara untuk menghalalkan 

ketidakadilan sosial. Karl Marx mendefinisikan agama dengan the opiate of 

people.
2
 Pengertian dari definisi yang dikemukakan Marx tersebut adalah bahwa 

agama merupakan rintihan makhluk tertindas, bahwa agama adalah ruh alam yang 

tidak mempunyai jiwa lagi. Agama tidak dapat memberikan sesuatu yang selama 

ini menjadi kebutuhan manusia. 

Menurut pandangan dunia (worldview) Karl Marx agama merupakan 

“candu masyarakat” karena hanya menawarkan cita-cita yang tidak terjangkau dan 

terkesan membelokkan rakyat dari perjuangan keras yang akan memperpanjang 

eksploitasi yang terjadu pada diri mereka.
3
 

Pada zaman sekarang manusia sudah kerap terjebak pada ideologi modern 

yakni mempunyai pandangan dunia (worldview) yang materialisme yang lebih 

mengutamakan materi semata. Ideologi ini berdasarkan gagasan bahwa materi, 

harta atau kekayaan merupakan tolak ukur mulia tidaknya seseorang. Semakin 

kaya seseorang berarti ia dipandang sebagai orang mulia dan semakin sedikit 

materi atau harta yang dimilikinya berarti dipandang sebagai seorang yang hina 

dan tidak patut dihormati. Maka di dalam sebuah masyarakat yang telah diwarnai 

sikap materialisme maka imbasnya adalah setiap anggota masyarakat akan 

                                                            
2Endang Saifuddin Anshari, Ilmu Filsafat dan Agama (Surabaya: Bina Ilmu, 1991), 119.  
3Paul B. Horton dan Crister C. Munt, Sosiologi (Jakarta: Airlangga, 1993), 307. 
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berlomba mengumpulkan harta sebanyak mungkin dengan cara bagaimanapun, 

baik itu dari jalan halal, syubhat maupun haram. 

Masyarakat yang berideologi materialisme semua orang mempunyai rasa 

iri hati dan selalu berambisi menjadi kaya setiap kali melihat ada orang yang 

berlimpah harta. Mereka hanya menganggap bahwasannya kehidupan hanya 

dipandang berdasarkan materi belaka. Sehingga nilai-nilai yang bersifat imaterial 

dianggap sebagai suatu yang irasional seperti relegius maupun aspek-aspek nilai 

kemasyarakat. 

Dalam kaitannya dengan materialisme, secara langsung Allah tidak 

menampilkan sosok Karl Marx yang terkenal Materialis dalam al-Qur’an. Akan 

tetapi Allah menampilkan sosok Qarun yang mempunyai kesamaan seperti Karl 

Marx yang diabadikan dalam al-Qur’an sebagai pribadi yang amat serakah dengan 

harta dalam kehidupannya hanya menginginkan materi belaka.  

ِۡۡۦةًِِۡۡيَافَخَسَفۡ  ۡٱۡوَبدَِارهِ
َ هًۡۡفئَِثۡ ۡنِوۡۥلَهۡۡكََنَۡۡفَهَاۡضَۡرۡل  وىَ ه يتَصُِِيوَۡل ٱۡۡنِوَۡۡكََنَۡۡوَنَاۡلَلِّۡٱۡدهونِۡۡنِوۡۥييَصُه ۡهه

ص ۡ ٨١
َ
َۡ ۡلََِّيوَۡٱۡتَحَۡوَأ هًۡۡا ۡتَهَيَ ِۡۡۥنَكََىَ ۡٱة

َ نَۡۡسِۡمۡ ل  هَ َل نَۡوَيۡ ۡيَقه
َ
ۡيبَۡ ۡلَلَّۡٱۡلَأ طه ِزۡ ٱۡسه َۡۡلهَِوۡقَۡلر  ۡۦعِتَادِهِۡۡنِوۡ ۡءهۡشَا ۡي

َۡ ۡدِره ۡوَيَقۡ  َ نۡلَ ۡل
َ
هًۡوَيۡ ۡةيَِا ۡۡلَََسَفَۡۡيَاعَلَيۡ ۡلَلّهۡٱۡنَوَۡۡأ ىَ

َ
فۡ ۡلَۡۡۥلَأ ونَۡكَ ۡلۡ ٱۡلحِهۡيه   4٨٢ۡفرِه

Maka Kami benamkanlah Karun beserta rumahnya ke dalam bumi. Maka tidak 

ada baginya suatu golonganpun yang menolongnya terhadap azab Allah. Dan 

tiadalah ia termasuk orang-orang (yang dapat) membela (dirinya). Dan jadilah 

orang-orang yang kemarin mencita-citakan kedudukan Karun itu, berkata: 

"Aduhai, benarlah Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dari 

hamba-hambanya dan menyempitkannya; kalau Allah tidak melimpahkan 

karunia-Nya atas kita benar-benar Dia telah membenamkan kita (pula). Aduhai 

benarlah, tidak beruntung orang-orang yang mengingkari (nikmat Allah)".5 

                                                            
4QS: al Qasas, 81-82. 
5Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya  (Bandung: Diponegoro, 2012), 770.  
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Kalau lihat kondisi zaman sekarang, maka keadaannya sangat mirip 

dengan zaman Qarun tersebut. Berbagai kemewahan yang di miliki manusia 

sekarang seperti halnya artis, pengusaha-pengusaha, pejabat, olahragawan yang 

sering sekali memamerkan kekayaannya di televisi dan media lainnya, sehingga 

muncul ambisi masyarakat yang ingin sekali seperti mereka yang bergelimang 

harta, yang mengakibatkan menghalalkan sebuah cara untuk mendapatkan harta 

dengan kasus-kasus kejahatan seperti pencurian, pelacuran, korupsi, dan lain-lain. 

Semua dilakukan karena terbuai dengan mimpi yang ingin secara instan menjadi 

seorang yang banyak harta. 

Sebagaimana kisah Qarun dalam al-Qur’an banyak disebutkan dalam surat 

al-Qashash.  

ونَۡقَ ۡۡإنَِۡ۞ َۡ ۡنِوۡكََنَۡۡره َسَۡ ۡمِۡقَ ۡ عَلَيۡ ۡفَتَغَۡ ۡمه يهَزِۡلۡ ٱۡنِوَۡۡهًۡنَ ۡوَءَاتَيۡ ٍِۡم 
هًۡۡإنَِۡۡنَا ۡۡكه َۡ ۡۥنَفَاتَِِ ۡلَََيه

ه
ِۡۡأ ٱة

ۡلۡ  ۡتَثِۡعهص 
لِۡ و 
ه
ََۡلۡ ٱۡأ َۡ ۡۥلَهۡۡقَالَۡۡإذِۡ ۡةِۡقه هًۡقَ ۡۡلَۡۡلَلَّۡٱۡإنَِۡۡرَح  ۡتَفۡ ۡلَۡۡۥنه بِ    6٧٦ۡفَرخِِيَۡلۡ ٱۡيُه

Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa, maka ia berlaku 

aniaya terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya 

perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh 

sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata 

kepadanya: "Janganlah kamu terlalu bangga; sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri".7 

 Dari ayat tersebut jelas bahwa Qarun merupakan salah satu kaum Nabi 

Musa. Menurut Ibnu Ishak, Qarun adalah pamannya Nabi Musa. Sementara 

menurut A'masy dan lainnya, dan pendapat ini pendapat masyhur, Qarun adalah 

sepupu Nabi Musa. Ayah nabi Musa yang bernama Imran adalah kakak dari ayah 

Qarun yang bernama Yashhar. Baik Nabi Musa maupun Qarun adalah keturunan 

                                                            
6QS: al Qasas, 76. 
7Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya., 769.  
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Nabi Ya'kub, karena keduanya merupakan cucu dari Laway dan Laway adalah 

putra Nabi Ya'kub, saudara Nabi Yusuf, hanya berbeda ibu. Qarun merupakan 

leluhur Bani Israil. Hanya, semasa hidupnya banyak memeras dan hidup dari 

keringat Bani Israil. Karena itu, tidak heran apabila sebagian besar Bani Israil 

sendiri membencinya. 

Pada awalnya Qarun adalah seorang yang sangat shaleh, baik, senantiasa 

mengikuti perintah Nabi Musa, hanya saja ia hidup dalam kemiskinan. Suatu hari 

ia datang menghadap Nabi Musa, agar ia didoakan menjadi orang kaya, sehingga 

ibadahnya bisa lebih rajin, dan dapat membantu saudara-saudaranya Bani Israil. 

Nabi Musa lalu mendoakannya, dan dengan izin Allah, Qarun menjadi sangat 

kaya raya. Ia bukan hanya sukses dalam beternak, akan tetapi juga diangkat 

menjadi salah satu menteri oleh Ramses II, yang hidup pada saat itu. Cita-citanya 

untuk menjadi orang kaya kini sudah tercapai. Namun, sayang, kekayaannya telah 

menjadikannya lupa dan durhaka. Niat awal agar lebih khusyu ibadah dan 

membantu sesama, tidak pernah ia jalani.  

Qarun yang tadinya miskin tapi baik dan shaleh, kini menjadi Qarun yang 

kaya raya akan tetapi sombong dan durhaka. Begitu kayanya, kunci-kunci gudang 

kekayaannya tidak dapat lagi dipikul oleh mausia, tapi dibawa oleh 60 ekor unta. 

Qarun pernah pamer kekayaan; ia keluar dengan pakaian yang sangat mewah, di 

dampingi oleh 600 orang pelayan; 300 laki-laki dan 300 lagi pelayan perempuan. 

Bukan hanya itu, ia juga dikawal oleh 4000 pengawal dan diiringi oleh 4000 

binatang ternak yang sehat, plus 60 ekor unta yang membawa kunci-kunci 

kekayaannya. Orang-orang yang melihat saat itu, banyak yang terkesima dan 
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kagum. Bahkan, sebagian mereka ada yang mengatakan: "Sungguh sangat ingin 

sekali seandainya bisa seperti Qarun" (al-Qashash: 79). 

Satu hal yang disayangkan, dia sombong, dia sangat pelit dan dia sangat 

durhaka. Allah marah, dan seluruh kekayaannya amblas ditelah bumi. 

Sebagaimana kisah pada  suatu hari Nabi Musa as diperintahkan oleh Allah untuk 

mengerjakan zakat. Nabi Musa as lalu mengutus salah seorang pengikutnya untuk 

mengambil zakat dari Qarun. Begitu sampai, Qarun langsung marah, dan tidak 

mau memberikan sedikitpun dari kekayaannya. Karena, menurutnya kekayaannya 

itu adalah hasil kerja keras dan usaha sendiri, tidak ada kaitan dengan siapapun 

juga tidak ada kaitan dengan Allah atau dewa. Dalam kaitannya dengan peristiwa 

ini, Allah mencatatnya dalam al-Qashash ayat 78: 

هًۡۡإنَِهَا ۡۡقَالَۡ وتيِته
ه
ۡ ۡۥأ ۡ ۡمۡ عِلۡ ۡعَََ وَۡۡعِيدِي 

َ
نَۡۡلَمۡ يَعۡ ۡلمَۡ ۡأ

َ
ٌۡ ۡقَدۡ ۡلَلَّۡٱۡأ

َ
ونِۡلۡ ٱۡنِوَۡۡۦلًِِۡقَتۡ ۡنِوۡلَكَۡأ ره ََۡۡنَوۡ ۡقه شَدۡ ۡهٌ

َ
ۡأ

ََةۡ ۡهًۡنِيۡ  كۡ ۡقه
َ
ۡۡوَلَۡۡا ۡعۡ جَۡ ۡثَهۡوَأ هس  َي ٍِمهۡۡعَوۡلهۡٔٔ  ِ ب جۡ ل ٱۡۡذهىهَ َنَۡهه   ٧٨ۡرِمه

Karun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu yang ada 

padaku". Dan apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya Allah sungguh telah 

membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih 

banyak mengumpulkan harta? Dan tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang 

yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka. 

 

Kesombongan dan keserakahan Qarun membuat Allah murka dan pada 

akhirnya menenggelamkannya beserta kekayaannya dalam perut bumi. 

Tempat di mana Qarun dan seluruh kekayaannya dibenamkan oleh Allah 

ke dalam bumi ini, berada di sebuah tempat yang kini dikenal dengan sebutan 

Danau Qarun (Bahirah Qarun). Tidak ada satupun kekayaan Qarun yang tersisa, 

selain puing-puing istananya yang sampai saat ini masih berdiri kokoh. Istana ini 

mengingatkan sekaligus menjadi saksi dan pelajaran bagi ummat sesudahnya, 
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bahwa siapapun yang pongah, sombong dan kikir, nasibnya akan seperti Qarun, 

hancur, binasa. Sejak ditenggelamkannya Qarun dan kekayaannya ke dalam bumi, 

maka sejak saat itulah sampai sekarang, setiap kali mendapatkan harta yang 

berada di dalam tanah atau di dalam bumi, kita seringkali menyebutnya dengan 

Harta Karun. 

 Dari kisah nyata Qarun ini  kita bisa  mengambil hikmah  dari sosok Qarun 

adalah yang diceritakan Allah untuk bisa kita tarik menjadi pelajaran. Dalam 

dunia yang serba materialism ini banyak orang seperti Qarun di sekitar kita. 

Mereka adalah orang-orang yang terbuai dengan kenikmatan dunia dan 

melupakan karunia Allah yang dirizkikan kepadanya. 

Boleh jadi kita pun terkena sifat qorunisme yang berbahaya ini. Agar kita 

dapat mengambil hikmah dari peristiwa Qarun ini, maka kita harus senantiasa 

berpegangan dengan apa yang diwahyukan Allah dan juga yang disabdakan 

Rasulullah. 

Dalam surat al-Qashash yang mengisahkan tentang Qarun, pelajaran yang 

dapat dipetik adalah bahwa manusia tidak boleh sombong dengan harta benda 

yang dimiliki dan memamerkannya, tidak boleh membanggakan diri serta tidak 

boleh iri terhadap harta benda yang dimiliki oleh orang lain. 

Kisah Qarun tidak lebih sebuah narasi yang bercerita tentang keserakahan 

terhadap dunia. Perasaan sombong, angkuh, merasa paling hebat, iri hati adalah 

gambaran manusia yang menautkan diri pada hal keduniawian. Tak salah jika 

Imam Ghazali mengibaratkan dunia ini seperti meja yang membentang luas, yang 
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disediakan bagi tamu-tamu yang datang dan pergi silih berganti. Di atas meja 

tersebut terhampar piring emas dan perak, makanan, dan minuman, yang 

berlimpah ruah. Tamu yang arif bijaksana makan dan minum tidak lebih dari yang 

ia perlukan. Sementara orang yang bodoh, dengan rakusnya mencoba membawa 

piring-piring emas dan perak hanya untuk memamerkan dirinya dan merebut 

makanan dan minuman yang ada di kanan dan kirinya.  

Senada dengan gambaran Ghazali, Nabi dalam sabdanya menyebut harta 

itu hijau, sedap dipandang mata dan manis. 

صعلم فَاَعْطاَنِ ثَُُّ سَالْْتُهُ فَاْعْطاَنِ ثَُُّ سَالْْتُهُ فَاَعْطاَنِ ثَُُّ قَالَ  عن حكيم بن حزام قال : سَالْْتُ رَسُولُ اللِ 
ََْ يُ ََاركِْ لَهُ فِيهِ  : ياَ حَكِيمُ اءنّ هَذَا الْمَالُ خَضِرَةٌ فَمَنْ أَخَذَهَ بِسَخَاوَةٍ نَ فْسُ بوُركَِ لََفُِيهِ وَمَنْ اَخَذَهُ باِءشْراَفِ ن َ  فْسِ 

ي ياَءكُْلُ وَلََ يَشَُْعُ كَاالَّذِ   

“Dari Hakim bin Hizam RA berkata: Saya pernah meminta Rasulullah maka 

beliau memberiku, maka saya meminta lagi dan beliau memberiku, kemudian 

saya meminta lagi maka beliau memberiku. Kemudian beliau bersabda: Hai 

Hakim! Harta itu hijau, sedap dipandang mata dan manis. Barang siapa 

mengambilnya denga hati pemurah, Allah akan memberinya berkah. Dan barang 

siapa mengambilnya dengan hati loba dan tamak, tidak akan diperoleh berkah 

dari harta tersebut seperti orang yang makan tidak pernah kenyang (HR. 

Bukhari). 

 

Dalam al-Qur’an juga dijelaskan dalam Surat al-Baqarah ayat 212  

ي وَِۡ وا ۡۡللََِِّيوَۡۡزه َۡ ل َۡٱۡكَفَره نۡ ٱۡةهۡيَ ونَۡوَيسَۡ ۡيَالد  َۡ ٱۡلََِّيوَۡٱوَۡۡءَانَيهَا ۡ ۡلََِّيوَۡٱۡنِوَۡۡخَره َۡ ۡا ۡتَقَ مۡ فَ هٍ َۡ ۡقَ ۡهَثِۡ قيَِ ۡلۡ ٱۡمَۡيَ

ِۡۡءهۡيشََا ۡۡنَوۡزهقهۡيرَۡ ۡلَلّهۡٱوَۡ   ٢١٢ۡخِسَابۡ ۡةغَِي 

Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-orang kafir, 

dan mereka memandang hina orang-orang yang beriman. Padahal orang-

orang yang bertakwa itu lebih mulia daripada mereka di hari kiamat. Dan 

Allah memberi rezeki kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa 

batas. 
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Dalam ayat ini Allah swt, menyebutkan pandangan dunia (worldview) 

orang kafir akan kehidupan dunia yang mana ia membiarkan dirinya selalu dalam 

kemegahan, dan sesungguhnya mereka telah terpedaya, baik buruk yang mereka 

lakukan kesemuanya itu merupakan salah satu tipu daya yang ada. Mereka selalu 

menghiasi semua persepsi mereka dengan segala kepalsuan. Materi duniawi 

merupakan keindahan yang penuh tipu daya secara lahiriah, namun secara 

substansinya, ia tidak memiliki sedikit nilai apa pun juga. Dengan tampilan 

luarnya yang memikat maka orang yang bodoh akan menganggap bahwa apa yang 

tampak didepan matanya tersebut merupakan gambaran dari substansinya juga. Ia 

pun lalu memberikan penilaian yang sama atas apa yang terlihat dengan apa yang 

tersembunyi. Jika kita merujuk pada ayat-ayat al-Qur’an perihal hakikat 

kehidupan dunia, maka kita akan bisa memahami bahwasannya ia hanya sekadar 

keindahan semata.
8
  

Ibn Katsir berkata, “ Allah swt telah menginformasikan tentang materi 

duniawi yang sangat digandrungi oleh orang kafir. Mereka mengumpulkan harta 

tetapi tidak membelanjakannya di jalan Allah swt ridhai. Mereka menghina orang 

yang beriman, yang kontradiksi dengan mereka, yakni yang menginfakkan 

hartanya dengan penuh ketaatan kepada Tuhan sebagai perwujudan dari mencari 

keridhaan Allah swt. Inilah sebabnya mengapa orang yang beriman selalu berhasil 

mendapati tingkatan (maqam) yang paling membahagiakan dan bernasib baik di 

                                                            
8DR. Ahzami Samiun Jazuli, Kehidupan dalam Pandangan al-Qur’an  (Jakarta: Gema Insani, 

2006), 352. 
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hari mereka harus kembali kepada Allah. Orang-orang yang beriman akan selalu 

mendapatkan tempat yang rendah di antara yang terendah.
9
    

B. Pandangan Dunia (worldview) Islam 

Ali Syari’ati memandang Tauhid lebih dari sekedar teologi, melainkan 

memandang Tauhid sebagai pandangan dunia. Pandangan tentang dunia kata Ali 

Syari’ati adalah pemahaman yang dimiliki seseorang tentang “wujud” atau 

“eksistensi”. Misalnya, seseorang yang menyakini bahwa dunia ini mempunyai 

Pencipta Yang Sadar dan mempunyai kekuatan atau kehendak. Sehingga manusia 

akan menerima ganjaran atas amal perbuatannya atau dia akan dihukum lantaran 

amal perbuatannya itu, maka ia adalah orang yang mempunyai pandangan dunia 

religius. Berdasarkan pandangan tentang dunia inilah seseorang lalu mengatakan: 

“Jalan Hidupku mesti begini dan begitu dan aku mesti mengerjakan ini dan itu”. 

Ini menjelaskan makna kehidupan, masyarakat, etika, keindahan dan kejelekan. 

“Manusia modern sangat sulit menjadi manusia sempurna, karena ia 

mengabaikan agama, bahkan dalam beberapa hal telah merusak agama. Mereka 

hanya mendasarkan pengetahuannya pada aspek bendawi yang empirik dan 

rasional. Rasio bagi mereka telah melahirkan materialisme yang menjadi tuhan 

bagi dirinya sendiri”. Implementasi kesadaran tauhid Ali Syari’ati, sebagaimana 

tauhid sebagai landasan Etika/ moral, yang dimaksud bagi Syari’ati merupakan 

pandangan hidupnya sekaligus konsep sentralnya. Tauhid bukanlah pemahaman 

monoteisme sebagaimana yang dimengerti umat Islam pada umumnya. Dimensi 

                                                            
9Ibid.,  353.  
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Tauhid menjadi basis segala-galanya. Intinya bagi Syari’ati ketauhidan adalah 

kesatuan dengan segala-galanya. 

Pengertian tauhid sebagaimana diungkapkan oleh Syari’ati dalam paparan 

diatas. Pada dasarnya menyikapi pokok pikiran mengenai hubungan tiga subtansi 

yang terpisah yaitu: Alam, manusia dan Allah yang merupakan tahap pertama dari 

ketiga tahap dari ideologi. terlebih dahulu harus dipahamiai salah satu bahwa 

dasar dari ideologi Syari’ati adalah tauhid, seorang mistis filosofis pandangan 

dunia yang melihat alam semesta sebagai salah satu organisme hidup, dijiwai 

dengan kesadaran diri dan kemauan, berkembang dalam arah yang telah 

ditentukan menuju tujuan utopis. Tauhid memungkinkan tidak ada dikotomi 

semua adalah kesatuan dalam trinitas hypostasis: Tuhan, alam dan manusia. 

Untuk menegakkan agama tauhid, baik dalam diri sendiri secara pribadi, 

dalam lingkungan keluarga, lingkungan sesama muslim, ataupun dalam 

masyarakat yang plural, perlu kiranya kita meneladani dan belajar dari kisah 

perjuangan Nabi Ibrahim AS sebab, sebagaimana yang disebutkan oleh Ali 

Syari’ati, Ibrahim adalah bapak “Monotheisme”. Disebut demikan mengingat 

perjuangannya dalam menegakkan Agama tauhid kepada kaum dan anak 

keturunannya. Awalnya Ibrahim adalah seorang anak yang hidup dibawah 

keluarga yang musyrik. Ayahnya seorang pembuat patung yang ternama. Namun 

dengan kecerdasan akalnya, Ibrahim tidak menerima apa yang diperbuat oleh 

ayahnya beserta kaumnya. Menurutnya, bagaimana mungkin manusia 

menyembah apa yang ia buat sendiri. Mestinya yang disembah itulah yang 

menciptakan manusia. Ia pun melakukan kritik yang tajam kepada ayahnya 
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sendiri seraya berkata “Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagai 

Tuhan? Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalam kesesatan yang 

nyata”.  

Ibrahim pun menggunakan potensi akal dan hatinya untuk mencari dan 

menemukan Tuhan yang haq untuk disembah. Sehingga dia pernah menganggap 

bulan dan bintang sebagai Tuhannya karena mengagumi keindahan dan pancaran 

sinar yang di munculkan, seraya dia berkata “Inilah Tuhanku” ketika bulan dan 

bintang itu sirna, ia pun menyadari bahwa bulan dan bintang bukan Tuhannya. 

Seperti halnya matahari yang ia anggap sebagai Tuhan., tetapi itu bukan 

Tuhannya. Akhirnya, dengan kecerdasan akal dan hatinya yang suci, Allah 

membimbingnya lalu memberikan hidayah bahwa Tuhan yang sebenarnya adalah 

Allah SWT. Ibrahim pun diangkat menjadi Nabi dan Rasul-Nya lalu mengemban 

amanah untuk menyeru kaumnya untuk mengesahkan Allah. 

Untuk mengajak kaumnya, bukanlah pekerjaan mudah. Ia mendapat 

pertentangan dan perlawanan (makar) yang hebat, terutama dari Raja Namrud. 

Selain memohon pertolongan Allah, ia juga menggunakan pendekatan rasional 

untuk menyeruh kaumnya meninggalkan berhala yang mereka sembah. Suatu 

ketika, Nabi Ibrahim memasuki tempat berhala itu dikumpulkan, lalu ia 

hancurkan, kecuali yang terbesar (induk) dari patung-patung yang lain. Mereka 

pun menyimpulkan bahwa semua itu adalah perbuatan Ibrahim, lantas mereka 

memanggil Ibrahim di hadapan orang banyak dan bertanya: “apakah kamu yang 

melakukan perbuatan ini terhadap Tuhan kami hai Ibrahim? Dengan tenang 

Ibrahim menjawab sebenarnya patung yang besar yang telah menghancurkannya, 
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maka tanyakanlah kepada berhala itu, jika mereka dapat berbicara. “Jawaban itu 

memancing jawaban dari kaumnya sehingga mereka berkata, “Sesungguhnya 

engkau (Ibrahim) tahu bahwa berhala-berhala itu tidak dapat berbicara. “Jawaban 

ini digunakan Ibrahim untuk bertanya sebaliknya, “Lalu mengapa kamu 

menyembah selain Allah sesuatu yang tidak dapat memberi manfaat sedikit pun 

dan tidak pula memberi mudarat kepada kamu? Namun, karena hati mereka masih 

tertutup, dialog yang sangat rasional dan argumentative itu tidak membuat 

kaumnya mau mengakui keesaan Allah. Malah mereka menangkap dan membakar 

Ibrahim hidup-hidup. Tetapi dengan kebesaran Allah, api yang sifatnya membakar 

hanyalah membakar kayu bakar yang menumpuk. Sementara tubuh Ibrahim tidak 

terbakar sedikit pun, karena api itu diperintahkan Allah menjadi dingin dan 

menyelamatkan diri Nabi Ibrahim AS. 

Dari kisah singkat di atas, dapat dipahami betapa hebatnya perjuangan 

Nabi Ibrahim AS dalam menegakkan Agama tauhid. Sebagai umat Nabi 

Muhammad SAW banyak hal yang patut kita ambil pelajaran dari perjuangan 

Nabi Ibrahim AS tersebut. Pertama, mensucikan diri dari pemberhalaan. Untuk 

kondisi hari ini, umat Islam memang tidak dihadapkan kepada persoalan berhala 

sebagaimana yang dihadapi oleh Nabi Ibrahim AS. Tetapi substansi berhala itu 

tampaknya masih ada ditengah-tengah masyarakat kita. Setidaknya ada dua 

makna berhala di sini. Berhala pertama diartikan sebagai tempat bergantung 

sebagaimana ayah Nabi Ibrahim patung bukan saja sesembahanya, tetapi menjadi 

mata pencariannya, karena dia adalah pemahat patung. 
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Di era zaman sekarang, orang memang tidak tergantung kepada berhala 

dalam bentuk patung yang dipahat dari batu atau kayu, tetapi orang bisa memiliki 

ketergantungan kepada harta, jabatan, atau kepada orang-orang yang dicintai. 

Seluruh hidupnya hanya diabadikan untuk menumpuk kekayaan dirinya. Dalam 

pikirannya tertanam bahwa harta adalah segalanya, bahkan orang lain pun dinilai 

dari hartanya. Mereka inilah yang disinggung Allah dalam firman-Nya:  

ۡۡجََعَۡۡلََِّيٱ  ۡيَُۡ   ٢ۡۥوعََدَدَههۡۡنَال  نَۡۡسَبه
َ
خۡ ۡ ۥۡنَالَهۡۡأ

َ
ههۡأ   ٣ۡۥلَََ

Yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitung. dia mengira bahwa 

hartanya itu dapat mengkekalkannya. (QS. al-Humazah [104]: 2-3) 

 Ada orang yang tergantung hidupnya kepada jabatan. Ia halalkan segala 

cara untuk meraih suatu jabatan. Baginya jabatan adalah segala-galanya dan 

diyakini dapat membahagiakan hidupnya. Ada pula yang tergantung pada orang 

lain. orang itu bisa berupa majikan, atasan, atau orang yang sangat dicintai, seperti 

istri/suami, anak, orangtua, dan sebagainya. Ia tidak sanggup hidup tanpa 

kehadiran mereka. Orang-orang seperti itu telah menjadikan harta, jabatan dan 

orang lain sebagai berhala dalam kehidupannya. Mereka lupa, bahkan berpaling, 

dari Allah yang telah memberikan kehidupan ini. Makna kedua dari berhala 

adalah menyekutukan Allah. Berhala adalah lambang kemusyrikan. Banyak hal 

yang dapat membuat seseorang itu berlaku musyrik itu biasanya ditemukan 

melalui praktek perdukunan atau kegiatan mistik lainnya. Semua ini dapat 

mengaburkan akidah seorang dan jelas telah merusak kemurnian tauhidnya. 
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Pelajaran kedua yang patut diteladani dari kisah perjuangan tauhid Nabi 

Ibrahim adalah kecerdasan akal dan hati yang seimbang. Kisah di atas 

menunjukkan bahwa Ibrahim memiliki kecerdasan akal yang tinggi. Tetapi dia 

tidak hanya mengandalkan kecerdasan akal saja dalam mencari dan 

memperjuangkan ajaran tauhid. Disamping akal, ia memiliki kecerdasan hati yang 

suci, tanpa adanya hal-hal yang mengotori hari itu. Allah menyatakan, “Ingatlah 

ketika ia (Ibrahim) datang kepada Tuhannya dengan hati yang suci”. Kita mesti 

berupaya untuk mengasah kecerdasan akal dan hati secara integral. Untuk 

mendekatkan diri kepada Allah tidak bisa hanya semata-mata menggunakan 

kecerdasan akal, apalagi kecerdasan intelektual (IQ) sebagaimana yang ditemukan 

oleh sarjanawan Barat. Akal memang mesti dipergunakan, sebab agama hanyalah 

untuk orang yang berakal. Tetapi akal yang dimaksud adalah akal yang tidak 

bertentangan dengan hati nuraninya. Sebab ada orang yang mengedepankan 

rasionalitasnya dan mengabaikan, malah membohongi, hati nuraninya. Mereka 

“mengakal-akali” suatu kesalahan agar diterima sebagai suatu kebenaran dengan 

maksud dan tujuan tertentu. 

Dengan menghapuskan praktek pemberhalaan seperti makna di atas dan 

hidup menggunakan kecerdasan akal dan qalbu sebagai bagian dari ruhaniyah 

manusia, maka agama tauhid ini akan tegak. Jika tauhid telah berdiri kokoh di 

setiap kepribadian umat Islam, maka Islam akan tampil dan terbukti serta diakui 

oleh musuh-musuh Islam sebagai agama rahmat li al alamin, penuh kedamaian 

dan mendatangkan keselamatan kepada seluruh alam. Lihatlah ketika api 

menyelamatkan Nabi Ibrahim. Peristiwa itu terjadi ketika Ibrahim tunduk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

135 

 

sepenuhnya kepada Allah, sementara api pun tunduk sepenuhnya atas segala 

kehendak-Nya. Keduanya adalah sama-sama makhluk Allah. Karena sama-sama 

tunduk, maka keduanya saling menyelamatkan. Sifat api tetap membakar, tetapi 

terhadap kayu sementara Ibrahim terselamatkan. Itulah bukti konkrit dari 

perjuangan menegakkan agama tauhid. 

Sepanjang pemahaman kami tentang bagaimana orang mukmin 

mengartikan Islam dalam pembahasan bab sebelumnya, maka analisis kami 

tentang tauhid dan keberagaman yakni, tauhid berarti “keesaan Tuhan” akan tetapi  

sebagaimana telah kita lihat, Islam mencakup bidang-bidang keduniawian, mental 

dan sekaligus ketuhanan. Dengan demikian apa yang harus kita analisis disini 

adalah bagaimana tauhid berfungsi di dalam pemikiran orang mukmin, dalam 

lembaga-lembaga sosial politik Islam dan dalam peradaban. Syari’ati telah 

menuturkan bahwa Islam, dengan prinsip tauhidnya, tidak saja mempertentangkan 

antara alam, manusia, dan Tuhan, bahkan dengan pernyataannya bahwa manusia 

konseptual dan alam materi merupakan dua tanda atau pengejawantahan dari Dzat 

Yang Maha Tinggi, telah berhasil menghilangkan pertentangan antara “ide” dan 

“realita”, antara “manusia” dan “alam”, dan pada waktu yang sama ketika ia 

mengakui hakikat kemanusiaan dan realitas materi sebagai dua prinsip yang 

terpisah satu sama lain, ia pun menciptakan hubungan dasar dan ikatan eksistensi 

antara keduanya. Sebab, Islam mengakui keduanya sebagai berasal dari sumber 

perwujudnya yang  tunggal. 

Islam adalah sebuah mazhab pemikiran yang menjamin kehidupan 

manusia, baik individu maupun kelompok, dan misinya adalah membangun masa 
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depan umat manusia. Islam juga termasuk agama yang universal, humanistik, 

inovatif, kreatif, dan memberikan bimbingan ilahiah bagi mukmin dan umat 

manusia. Syari’ati telah menegaskan bahwa misi Islam adalah untuk perubahan 

dan revolusi serta memerangi penindasan dan ketidakadilan.  Islam menuntut 

tanggung jawab penuh, baik dalam teori maupun praktek, dan memberikan model 

masyarakat serta model pribadinya (Nabi Muhammad SAW) sebagai sosok 

tauladan. 

Dalam paparan diatas, keberagaman setiap mukmin dituntut untuk selalu 

bersikap sesuai dengan tauhid yang diyakininya. Orang mukmin dalam 

berinteraksi dengan sekelilingnya semestinya tidak mengabaikan tujuan hidupnya 

yang penuh perjuangan di dunia.  

Pada zaman modern ini, banyak kaum terpelajar kita yang terkagum-

kagum dengan pemikiran yang datang dari barat untuk menggantikan Islam. Jika 

ditelusuri, diketahui bahwa hal itu berawal sejak masuknya penjajah barat untuk 

menggantikan Islam. Jika ditelusuri, diketahui bahwa hal itu berawal sejak 

masuknya penjajah barat ke Negara-negara mukmin, tetapi juga merampas akidah, 

mencuci otak, menghapus identitas, dan menghilangkan rasa kebanggaan pada jati 

diri mereka. Untuk kalangan tertentu, program imperialis itu boleh dibilang 

berhasil. Pasalnya, mereka betul-betul mengekor ke barat, tidak hanya dalam hal 

teknologi yang masih bias ditolelir, tetapi sampai ke pemikiran, opini, paradigma, 

bukan sampai budaya, berupa cara berpakaian, cara makan, dansa, musik dan 

sejenisnya. 
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Dari pada itu, tidak ada agama dalam sejarah manusia yang telah 

menyaksikan pemisahan yang lebih besar antara kenyataan sekarang dan identitas 

aslinya, selain dari Islam. Untuk agama-agama lain kita dapat menggunakan 

istilah “deviasi” (penyimpangan) untuk merujuk kepada keadaan eksistensi 

mereka sekarang, dan mereka telah disusupi oleh unsur-unsur asing dan banyak 

komponen-komponen dasarnya yang telah dilupakan. Untuk mengantisipasi akan 

kenyataan dari paparan diatas, maka semestinya seorang mukmin harus bangga 

akan jati dirinya dan selalu mengaplikasikan pandangan tauhidnya dalam melihat 

kacamata dunia barat. Sehingga dalam keberagamaan para orang mukmin dapat 

bersikap sesuai dengan ajaran yang murni menurut al-Qur’an dan al-Hadits. 

Islam hanya mengenal satu konsep kemerdekaan yakni “bebas dari 

pengaruh Illah yang bukan Allah”. Kesadaran tauhid ini mengundang partisipasi 

Nama-Nya mengerahkan pikiran dan perbuatan seorang. Itulah makna 

diberikannya peran sebagai hamba dan khalifah Allah di bumi yang bebas dari 

pengaruh Illah yang bukan Allah. 

Tugas umat beriman yang bertauhid adalah mensucikan dunia dengan 

menegakkan kemanusiaan manusia dan keadilan yang bermoral demi atas nama 

Tuhan. Keberagaman bukan hanya untuk kepentingan diri sendiri tetapi 

sebaliknya. Maka dari itu, orang yang memiliki religiusitas tidak memikirkan diri 

sendiri justru memberikan diri untuk keselamatan orang lain. Iman dalam tauhid 

harus menghasilkan buah kebaikan, perdamaian, keadailan, dan kesejahteraan. 

Intinya beragama secara benar adalah bila kita mampu mengendalikan organ 

tubuh kita sendiri untuk tidak memuaskan diri sendiri. 
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Salah satu implikasi dari kesadaran tauhid Ali Syari’ati yakni tauhid 

sosial, yang dimana terlebih dahulu harus dipahami bahwa dasar dari ideologi 

Syari’ati adalah tauhid, seorang mistis-filosofis pandangan dunia (worldview) 

yang melihat alam semesta berkembang dalam arah yang telah ditentukan menuju 

tujuan utopis. Tauhid memungkinkan tidak ada dikotomi semua adalah “kesatuan 

dalam trinitas” dari tiga hypostasis: Tuhan, alam, dan manusia. Tauhid 

menyatakan bahwa alam semesta adalah keseluruhan yang harmonis. Tanggung 

jawab manusia adalah untuk mengenali dan menerima model realitas dan bergerak 

dengan alirannya. 

Dikarenakan Islam yang diangkat tokoh Ali Syari’ati adalah sebagai 

ideologi yakni Islam yang selalu aktif dan dinamis menata kehidupan yang baik. 

Maka dari itu, sebagai penerus bangsa dan agama semestinya membersihkan 

substansi ideologi Islam dari noda-nodanya dan mengubah doktrin sikap diam dan 

menarik diri dari mementingkan diri sendiri yang hanya relevan dengan akhirat 

menjadi mazhab berfikir yang aktif yang peduli dengan dunia dan akhirat. 

Akhirnya agama yang dengan segera melahirkan gerakan, menciptakan 

kekuatan, menghadirkan kesadaran diri akan tauhid dan pencerahan, menguatkan 

kepekaan politik dan tanggung jawab sosial yang berkaitan dengan nasib diri 

sendiri melalui perang spirit keimanan, harapan dan keberanian. 

Dari paparan diatas, maka tauhidnya tokoh cendekiawan Ali Syari’ati ini dapat 

dikatakan sebagai tauhid sosial. Tauhid yang tidak hanya fokus terhadap 

beribadah ke Allah melainkan juga berbuat ihsan kepada sekeliling atau sosial. []         


